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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, terdapat 

simpulan sebagai berikut. 

1. Prosedur analisis kontrastif dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari 

kekontrasan antara struktur frasa nominal bahasa Indonesia dan bahasa Korea. 

Lebih lanjut, struktur frasa nominal yang dikontraskan adalah struktur frasa 

nominal endosentris subordinatif. Penelitian ini membahas 99 data kalimat 

berbahasa Indonesia dan 95 data kalimat berbahasa Korea. Data tersebut 

diambil dari berbagai buku dan web pembelajaran tata bahasa baik itu bahasa 

Indonesia maupun bahasa Korea. Dari 99 kalimat berbahasa Indonesia 

ditemukan frasa nominal bahasa Indonesia berstruktur N+N 51 data, N+Pron. 

44 data, N+Adj. 19 data, N+V 6 data, N+Num. 6 data, Num.+N 17 data, dan 

N+yang+klausa 17 data. Sementara itu, dari 95 kalimat berbahasa Korea 

ditemukan frasa nominal bahasa Korea berstruktur N+N 25 data, Pron.+N 25 

data, Adj.+N 22 data, V+N 6 data, N+Num. 14 data, Num.+N 11 data, dan 

Adj.Cl.+N 15 data. 

2. Kontras atau keterbandingan adalah prosedur analisis kontrastif yang paling 

penting dalam analisis kontrastif. Keterbandingan ini akan menentukan 

perbedaan antara dua bahasa yang dibandingkan. Dalam penelitian ini 

keterbandingan dilakukan dengan cara membandingkan struktur frasa nomina l 

endosentris subordinatif bahasa Indonesia dan bahasa Korea. Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan bahwa struktur frasa nominal bahasa Indonesia dan bahasa 

Korea yang dapat menyebabkan kesulitan pembelajaran frasa nominal bahasa 

Indonesia bagi pemelajar BIPA tingkat 1 yang berasal dari Korea Selatan adalah 

struktur diterangkan dan menerangkan. Dalam bahasa Indonesia, struktur yang 

digunakan adalah D-M, sedangkan dalam bahasa Korea struktur yang 

digunakan adalah M-D. Di samping itu, penggunaan konjungsi yang sebagai 

penanda frasa nominal berpewatas klausa relatif juga diprediksi menjadi 

kesulitan bagi pemelajar BIPA dari Korea Selatan.
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3. Penyusunan modul pembelajaran frasa nominal BIPA tingakat 1 bagi pemelajar 

Korea Selatan didasarkan pada prediksi kesulitan belajar dari hasil 

pengontrasan. Untuk itu, penyusunan modul ini ditekankan pada materi struktur 

frasa nominal yang dapat menyebabkan kesulitan pembelajaran. Materi yang 

diajarkan antara lain frasa nominal berstruktur N+N, N+Pron., N+Num., 

N+Adj., N+V, Num.+N, dan N+yang+klausa. Hasil penilaian modul 

menunjukkan bahwa modul dinilai baik pada aspek isi, penyajian, dan 

kebahasaan, serta sangat baik pada aspek kegrafikan.  

 

B. Implikasi  

Implikasi yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Frasa nominal merupakan salah satu materi tata bahasa yang harus dikuasai oleh 

pemelajar BIPA tingkat 1. Penggunaan frasa nominal dalam sebuah konstruksi 

kalimat penting untuk diperharikan dan dipelajari pemelajar BIPA. Hal tersebut 

berlaku bagi pemelajar BIPA yang berasal dari Korea Selatan. Adanya 

perbedaan struktur diterangkan dan menerangkan menjadi suatu kesulitan 

pembelajaran frasa nominal. Akan tetapi, melalui penelitian ini diharapkan 

dapat menambah khazanah pengetahuan tata bahasa yang menyangkut frasa 

nominal bahasa Indonesia. 

2. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sumbangan modal bagi pengajar BIPA 

terutama pengajar BIPA yang tidak memiliki pengetahuan B1 pemelajar. Modul 

pembelajaran yang disusun dalam penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

acuan pengajaran frasa nominal bahasa Indonesia khususnya bagi pemelajar 

yang berasal dari Korea Selatan. 

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, rekomendasi yang dapat 

diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan analisis kontrastif antara bahasa 

Indonesia dan bahasa Korea yang menunjukkan perbedaan urutan kata dalam 

satuan kalimat. 
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2. Bagi pengajar dan pemelajar BIPA tingkat 1 yang berasal dari Korea Selatan, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pembelajaran 

frasa nominal bahasa Indonesia. Selain itu, modul ini diharapkan dapat 

digunakan secara mandiri oleh pemelajar BIPA tingkat 1 yang berasal dari 

Korea Selatan.  

 


